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Lampiran 1 

a. Parameter sebelum penanaman. 

Kombinasi Tinggi Tanaman Jumlah Daun Diameter Batang 

V1P1U1 25.2 3 4.2 

V1P1U2 34.5 4 5.5 

V1P1U3 29 3 5.5 

V1P1U4 22.5 3 4.9 

V1P1U5 26 4 5.4 

V1P2U1 25 4 4.3 

V1P2U2 26 3 4.3 

V1P2U3 27 3 5.1 

V1P2U4 23.5 2 5.1 

V1P2U5 31 4 5.9 

V1P3U1 23 3 5.2 

V1P3U2 34.5 3 6.6 

V1P3U3 30 4 4.2 

V1P3U4 26.5 4 7.5 

V1P3U5 24 3 5 

V2P1U1 26 4 5.9 

V2P1U2 30 4 5.1 

V2P1U3 23 4 5.1 

V2P1U4 21.5 3 4.7 

V2P1U5 21.5 3 5.4 

V2P2U1 27 4 4.5 

V2P2U2 27.5 4 5.5 

V2P2U3 29.5 3 4.7 

V2P2U4 31 3 4.6 

V2P2U5 28.5 3 4.9 

V2P3U1 24 3 5,0 

V2P3U2 24.5 4 5.9 

V2P3U3 23.3 4 4.2 

V2P3U4 25 3 6.1 

V2P3U5 31.5 4 4.9 

V3P1U1 26 3 4.5 

V3P1U2 25 4 5.1 

V3P1U3 22.5 3 5.9 

V3P1U4 24.5 3 5,0 

V3P1U5 25 3 5,0 
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V3P2U1 25 4 5.4 

V3P2U2 28 4 5.7 

V3P2U3 26.5 4 4.5 

V3P2U4 21.5 3 4.3 

V3P2U5 29 3 5.7 

V3P3U1 25 4 6.9 

V3P3U2 25 3 5.4 

V3P3U3 24.5 4 5,0 

V3P3U4 25 4 5.6 

V3P3U5 26.5 3 5.2 

 

b. Parameter akhir penelitian 

Kombinasi Tinggi Tanaman Jumlah Daun Diameter Batang 

V1P1U1 32 7 17.8 

V1P1U2 39 8 23.2 

V1P1U3 36 7 19 

V1P1U4 30 7 17 

V1P1U5 33 8 16.7 

V1P2U1 32.5 8 20.2 

V1P2U2 33 7 16.2 

V1P2U3 34.5 8 20 

V1P2U4 28 6 16 

V1P2U5 34.5 9 23.1 

V1P3U1 30 7 17.7 

V1P3U2 37 7 20 

V1P3U3 36.5 7 19 

V1P3U4 34 9 22.3 

V1P3U5 30 7 17.2 

V2P1U1 28.5 8 20 

V2P1U2 36 8 22 

V2P1U3 29.5 8 17 

V2P1U4 28 7 19.3 

V2P1U5 31.5 7 19.2 

V2P2U1 32 8 17.7 

V2P2U2 39 7 22 

V2P2U3 33.5 7 19.4 

V2P2U4 36.5 7 18.4 

V2P2U5 34 7 18 
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V2P3U1 30 6 14 

V2P3U2 33 8 19.5 

V2P3U3 29.5 7 19.2 

V2P3U4 32 6 18.2 

V2P3U5 39 8 16.7 

V3P1U1 32 7 17.7 

V3P1U2 33 8 18.6 

V3P1U3 30 6 22 

V3P1U4 33 7 22 

V3P1U5 32 7 18.2 

V3P2U1 34 8 23 

V3P2U2 37 8 20 

V3P2U3 33 7 15 

V3P2U4 29 6 18.2 

V3P2U5 32 7 20 

V3P3U1 33 9 23.8 

V3P3U2 31 7 20 

V3P3U3 29 9 17 

V3P3U4 34 7 20 

V3P3U5 33 8 17.5 
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Lampiran 2 

a. Sidik ragam (ANOVA) pertambahan tinggi tanaman di bibit kelapa sawit. 

Sumber keragaman 
Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 
F.  Sig.  

Dosis_pupuk N dan 

P 
2 6.107 3.054 .765 .473 tn 

Volume_Penyiraman 2 .834 .417 .104 .901 tn 

Dosis_pupuk N dan 

P * 

Volume_penyiraman 

4 3.222 .806 .202 .936 tn 

Kesalahan 36 143.736 3.993     

Koreksi total 44 153.899       

      Keterangan :Sig > menunjukan tidak beda nyata (tn) 

               Sig < menunjukan beda nyata (n) 

 

b. Sidik ragam (ANOVA) pertambahan jumlah daun di bibit kelapa sawit. 

Sumber keragaman 
Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 
F. Sig.  

Dosis_pupuk N dan 

P 
2 .533 .267 1.143 .330 tn 

Volume_Penyiraman 2 .133 .067 .286 .753 tn 

Dosis_pupuk N dan 

P * 

Volume_penyiraman 

4 2.133 .533 2.286 .079 tn 

Kesalahan 36 8.400 .233     

Koreksi total 44 11.200       

     Keterangan :Sig > menunjukan tidak beda nyata (tn) 

              Sig < menunjukan beda nyata (n) 
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Lampiran 3 

a. Sidik ragam (ANOVA) pertambahan diameter batang di bibit kelapa sawit. 

Keterangan :Sig > menunjukan tidak beda nyata (tn) 

               Sig < menunjukan beda nyata (n) 

 

b. Sidik ragam (ANOVA) berat segar tajuk. 

Sumber keragaman 
Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 
F.  Sig.  

Dosis_pupuk N dan P 2 32.597 16.299 .427 
.656 

tn 

Volume_Penyiraman 2 5.146 2.573 .067 
.935 

tn 

Dosis_pupuk N dan P 

* 

Volume_penyiraman 

4 98.461 24.615 .645 
.634 

tn 

Kesalahan 36 1.373.561 38.154     

Koreksi total 44 1.509.765       

    Keterangan :Sig > menunjukan tidak beda nyata (tn) 

              Sig < menunjukan beda nyata (n) 

 

  

Sumber keragaman 
Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 
F.  Sig.  

Dosis_pupuk N dan 

P 
2 3.361 1.681 .392 .678 tn 

Volume_Penyiraman 2 7.745 3.873 .904 .414 tn 

Dosis_pupuk N dan 

P * 

Volume_penyiraman 

4 7.085 1.771 .414 .798 tn 

Kesalahan 36 154.200 4.283     

Koreksi total 44 172.392       
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Lampiran 4  

a. Sidik ragam (ANOVA) berat kering tajuk. 

Sumber keragaman 
Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 
F.  Sig.  

Dosis_pupuk N dan P 2 .637 .318 .105 .901 tn 

Volume_Penyiraman 2 .892 .446 .147 .864 tn 

Dosis_pupuk N dan P 

* Volume_penyiraman 
4 4.290 1.072 .354 .840 tn 

Kesalahan 36 109.170 3.032     

Koreksi total 44 114.988       

Keterangan :Sig > menunjukan tidak beda nyata (tn) 

              Sig < menunjukan beda nyata (n) 

 

b. Sidik ragam (ANOVA) berat segar akar. 

Sumber keragaman 
Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 
F.  Sig.  

Dosis_pupuk N dan P 2 19.746 9.873 .459 .636 tn 

Volume_Penyiraman 2 23.656 11.828 .549 .582 tn 

Dosis_pupuk N dan P * 

Volume_penyiraman 
4 22.006 5.502 .256 .904 tn 

Kesalahan 36 775.131 21.531     

Koreksi total 44 840.539       

Keterangan :Sig > menunjukan tidak beda nyata (tn) 

              Sig < menunjukan beda nyata (n) 
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Lampiran 5 

a. Sidik ragam (ANOVA) berat kering akar. 

Sumber keragaman 
Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 
F.  Sig.  

Dosis_pupuk N dan P 2 1.874 .937 1.144 .330 tn 

Volume_Penyiraman 2 .778 .389 .475 .626 tn 

Dosis_pupuk N dan P * 

Volume_penyiraman 
4 1.363 .341 .416 .796 tn 

Kesalahan 36 29.478 .819     

Koreksi total 44 33.493       

Keterangan :Sig > menunjukan tidak beda nyata (tn) 

              Sig < menunjukan beda nyata (n) 

 

b. Sidik ragam (ANOVA) volume akar. 

Sumber keragaman 
Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 
F.  Sig.  

Dosis_pupuk N dan P 2 10.000 5.000 .254 .777 tn 

Volume_Penyiraman 2 63.333 31.667 1.606 .215 tn 

Dosis_pupuk N dan P * 

Volume_penyiraman 
4 46.667 11.667 .592 .671 tn 

Kesalahan 36 710.000 19.722     

Koreksi total 44 830.000       

Keterangan :Sig > menunjukan tidak beda nyata (tn) 

               Sig < menunjukan beda nyata (n) 
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Lampiran 6. Sidik ragam (ANOVA) panjang akar. 

Sumber keragaman 
Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 
F.  Sig.  

Dosis_pupuk N dan P 2 86.854 43.427 .551 .581 tn 

Volume_Penyiraman 2 339.415 169.708 2.154 .131 tn 

Dosis_pupuk N dan P 

* 

Volume_penyiraman 

4 117.924 29.481 .374 .826 tn 

Kesalahan 36 2.836.844 78.801     

Koreksi total 44 3.381.036       

Keterangan :Sig > menunjukan tidak beda nyata (tn) 

              Sig < menunjukan beda nyata (n) 
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian 

        

        

        

        

      


